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Informasi artikel ABSTRAK
Riwayat artikel: Pembelajaran  IPA  merupakan Pembelajaran yang abstrak schingga
Diterima: 2 Januari 2023 menjadikan siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep IPA.
Direvisi: 9 Mei 2023 Penguasaan konsep sangat penting bagi siswa, dikarenakan penguasaan
Dipublikasi: 14 Juni 2023 konsep menjadi kunci utama bagi siswa untuk dapat mentransfer apa yang
dia pelajari di dalam kelas pada situasi. Selain itu penguasaan konsep
Kata kunci: membantu siswa dalam menggunakan konsep yang benar dan tepat untuk
Problem based Learning (PBL), memecahkan suatu permasalahan. fokus penelitian ini untuk mengetahui
Penguasaan Konsep, Simulasi Problem Based Learning (PBL) berbantuan media simulasi Phetmampu
Phet meningkatkan penguasaan konsep siswa. Penelitian tindakan kelas

(PTK)telah dilakukan pada Bulan Maret-April tahun 2020 di MTSS Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung. Pada penelitian terdapat tiga kegiatan
yaitu, perencanaan (plan), tindakan dan observasi (Do), Refleksi (See).
Teknis analisis data berupa deskriptif kuantitatifdan deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian nenunjukan perubahan yang positif. Pembelajaran
inirata-rata pada siklus I berkaitan dengan keaktifan sebesar 67.55556 yang
masuk dalam kategori cukup aktif dan dalam siklus II menjadi 78.66667
yang masuk dalam kategori aktif. Data penguasaan konsep menunjukan
mengalami kenaikan rata — rata penguasaan konsep sebesar77.33 pada siklus
I menjadi 84.22 pada siklus II. Guru juga menunjukan keaktifan pada siklus
IT sehingga pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tebih terlihat pada

siklus ini.
ABSTRACT
Keywords: Science learning is an abstract learning that mafkes students have difficulty understanding
Problem based Uﬂfﬂiﬂg, Comepf science concepls. Mcw‘eg/ of concepts is very important ﬁr students, because mastery 0f
Mastery, Phet Simulation concepts is the main Rey for students to be able to transfer what they learn in class to
)

situations. In addition, mastery of the concept helps students in using the correct and
appropriate concepts to solve a problem. the focus of this research is to find out that
Problem Based 1earning (PBL) assisted by Phet simulation media is able to inmprove
students' mastery of concepts. Class action research (PTK) was conducted in March-
April 2020 at MTSS Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. In research there are
three activities namely, planning (plan), action and observation (Do), Reflection (See).
Data analysis techniques were in the form of quantitative descriptive and qualitative
descriptive. The results of the research show positive changes. This learning average in
eycle 1 is related to activeness of 67.55556 which is included in the quite active category
and in cycle 11 it becomes 78.66667 which is included in the active category. Concept
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mastery data shows an average increase in concept mastery of 77.33 in cycle I to 84.22 in
cycle I1. The teacher also shows activeness in cycle 11 so that Problem Based 1earning
(PBL) learning is more visible in this cycle.

Salah satu tujuan dari sistem sekolah berkelanjutan adalah untuk menciptakan dan secara
signifikan mempengaruhi cara siswa belajar. Pembelajaran dilakukan dalam kelompok untuk
menggabungkan keterampilan sosial seperti berkomunikasi, membangun dan memelihara
kepercayaan, memimpin orang lain, dan melatih pengendalian diri saat menghadapi tantangan
(Vegetari et al.,, 2021). Siswa dan guru akan terlibat dalam proses pembelajaran yang interaktif
ketika pembelajaran kooperatif diterapkan di sekolah dasar. Pelaporan kepada siswa yang aktif
belajar adalah pembelajaran interaktif. Pembelajaran yang dinamis mengharapkan siswa dapat
mengontrol kemajuannya dengan membangun wawasannya sendiri (Marioara, 2015)

Model pembelajaran yang berpusat pada guru masih sering digunakan dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Pendidik masih sering menggunakan strategi pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran  (Vegetari et al., 2021). Siswa kehilangan kesempatan untuk menemukan
pengetahuan mereka sendiri sebagai akibat dari guru yang terus-menerus menggunakan metode
konvensional, yaitu transfer pengetahuan dalam satu arah. Pembelajaran juga sering dilakukan
secara terpisah, tidak ada komunikasi antara siswa yang satu dengan yang lain schingga
kemampuan interaktif siswa untuk bergaul dengan teman-temannya kurang. Hal ini dapat
berdampak buruk, khususnya kemampuan interaktif siswa yang rendah. Banyak siswa yang
kurang memiliki keterampilan sosial takut berbicara dengan lawan bicaranya—teman atau guru—
saat bermain atau mengungkapkan pendapatnya (Petek, 2013).

Pendahuluan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) disekolah tidak bisa lepas dari
hakikat IPA sebagai sains yang merupakan “both body of knowledge and a process” (Nur
Khofiyah et al., 2019). Pembelajaran IPA harus dapat memfasilitasi siswa untuk mempelajari IPA
sebagai sebuah produk (body of knowledge) dan proses (process) sekaligus. Sebagai produk, IPA
merupakan serangkaian pengetahuan (Jinks, 2019) sedangkan untuk proses IPA merupakan
sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan para ilmuwan untuk mengembangkan sebuah
pengetahuan. Oleh sebab itu tujuan utama pembelajaran IPA adalah membelajarkan konsep IPA
sekaligus melatihkan kemampuan seperti yang dilakukan oleh ilmuwan.

Penguasaan konsep sangat penting bagi siswa. Pembelajaran menempatkan penekanan kuat
pada pemahaman konseptual, khususnya dalam fisika (Hill et al., 2015). Siswa lebih mampu
menganalisis fenomena dan memecahkan masalah dengan memiliki pemahaman konsep yang
kuat. Siswa yang memahami konsep dengan baik akan benar-benar mampu mengenali dan
menangani beberapa masalah secara akurat. Selain itu, miskonsepsi akan terminimalisir jika siswa
memahami konsep dengan baik (Eraikhuemen et al., 2014; Ergin, 2016). Penguasaan konsep juga
dapat membantu siswa dalam menggunakan konsep yang benar dan tepat untuk memecahkan

suatu permasalahan (Sajadi et al., 2013). Penguasaan konsep membantu siswa untuk
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mengungkapkan ide-ide yang muncul secara ilmiah dan menghubungkan ide-ide tersebut
sehingga bisa menjadi bermakna (Tolga, 2015).

Pembelajaran IPA merupakan Pembelajaran yang abstrak, hal ini menjadikan siswa
mengalami kesulitan untuk memahami konsep IPA(Deliany et al., 2019). Penguasaan konsep
yang rendah menyulitkan siswa untuk memahami materi pembelajaran selanjutnya(Astuti, 2017,
Deliany et al., 2019; Iskandar, 2021; Kurniawan et al., 2020; Nugraha, 2018; Nur Khofiyah et al.,
2019; Ramdani et al,, 2020; Sadigin et al., 2017; Salim Nahdi et al., 2018; Ulfah, 2021).
Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
matapelajaran IPA (Halim et al., 2017; Ramadani & Nana, 2020; Saharsa et al., 2018). Fokus
penelitian pada peningkatan penguasaan konsep siswa kelas VII E MTsS Darul Hikmah
Tawangsari terkait materi bahasan tatasurya. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran
berupa simulasi phet sebagai laboratoriun virtual, guna mempermudah siswa memahami konsep

tatasurya.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada siswa kelas VII E MTsS Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung di semester genap tahuan ajaran 2019/2021. Data kualitatif berasal dari
lembar observasi pembelajaran guru dan siswa yang selanjunya dilakukan analisis deskriptif
kualitatif. Serta data kuantitatif yang diperoleh dari soal pemahaman konsep siswa yang
selanjutnya dilakukan analisis deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dalam PTK, siklus dimulai dengan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, dan seterusnya untuk mencapai perbaikan yang
diinginkan (Zuhroh et al., 2021). Model Kemmis & Taggart digunakan baik dalam desain
maupun jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Model siklus eksplorasi yang digunakan
diperkenalkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Flowchart Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Zuhroh et al., 2021)

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah observasi, yang melibatkan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Proses observasi diikuti oleh dua orang
pengamat yaitu guru mata pelajaran sebagai pengamat kedua dan wali kelas VII E sebagai
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pengamat pertama. Kedua observer melihat kemampuan interaktif siswa selama kegiatan
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi siswa kelas VII E, selain itu observer juga
melakukan observasi pada aktivitas guru selama mengajar. Ada lima skor yang akan diberikan
oleh observer, yaitu umumnya sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat tidak baik. Sebuah
siklus pengulangan digunakan untuk prosedur penelitian tindakan kelas ini. Penelitian ini
menggunakan metode eksplorasi yang mengacu pada alur spiral yang dikembangkan oleh
Kemmis & McTaggart (Zuhroh et al, 2021). Ada empat fase penting dalam siklus ini:
perencanaan, pengambilan tindakan, observasi, dan refleksi.

Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII E MTsS Darul Hikmah Tawangsari
Tulungagung sebanyak 45 anak. Pemilihan kelas VII E dilakukan berdasarkan hasil prestasi

belajar siswa yang masih rendah dalam penilaian harian.

Instrumen untuk mengukur pemahaman konsep berupa soal pemahaman konsep berupa
soal uraian yang berjumlah 10 soal. Lembar observasi aktivitas belajar siswa dan observasi
aktivitas guru mengajar digunakan untuk mengetahui mengetahuan aktivitas belajar siswa dan
aktivitas mengajar guru yang dilalukan pengamatan oleh guru pembantu. Angket terkait

penggunaan media pembelajaran diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan siswa.

Pelaksanaan penelitian pada Bulan Maret-April tahun 2020 yang dilakukan di MTsS Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung. Penelitian terdiri dari dua siklus yang masing — masing terdiri
dari 2 kali pertemuan. Dalam satu minggu untuk mata pelajaran IPA terdapat 5 jam pelajaran
yang masing masing berkisar 40 menit. Pada penelitian terdapat tiga kegiatan yaitu, perencanaan,
tindakan dan observasi, Refleksi.

Kegiatan yang pertama adalah perencanaan. Pada kegiatan ini peneliti merencanakan dan
mempersiapkan segala sesuatu terkait penelitian diantaranya membuat serta lembar observasi
pembelajaran untuk guru dan siswa, lembar kegiatan peserta didik danrencana pelaksanaan
pembelajaran. Kegiatan yang kedua yang merupakan kegiatan observasi yang dilakukan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang ketiga merupakan kegiatan refleksi yang
merupakan kegiatan terakhir. Kegiatan ini mengkaji seluruh kegiatan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, yang digunakan untuk memperbaiki rencana kegiatan pembelajaran

pertemuan selanjutnya.

Penggunaan teknis analisis data berupa deskriptif kualitatif dari data kualitaif yang diperoleh
dari lembar observasi yang menggambarkan keterampilan proses sains pada penerapan simulasi
Phet. Analisis data secara deskriptif kuantitatif berasal dari instrumen penilaian berupa soal

pemahaman konsep yang mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi tata

surya.
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Hasil penelitian yang berupa data disajikan dalam 3 tabel dan dijabarkan sebagai berikut.
Tabel 1. mempresentasikan data aktivitas siswa. Tabel 2. mempresentasikan penguasaan konsep
siswa. Tabel 3 mempresentasikan keaktifan guru dalam mengajar.

Tabel 1. Data Aktivitas Siswa

Kriteria Ketercapaian Siklus I Siklus IT
Sangat baik 6.666667 % 22.22222 %
Baik 15.55556 % 35.55556 %
Cukup Baik 04.44444 % 42.22222 %
Tidak Baik - -
Sangat Tidak Baik 13.33333 % -
Jumlah 100 % 100 %
Rata-rata 67.55556 78.66667

Tabel 1 menunjukan hasil observasi yang diperoleh dari aktivitas siswa dalam pembelajaran
mengalami peningkatan. Untuk kategori sangat baik meningkat sebesar 15,55%, kategori baik
mengalami peningkatan sebesar 20%, kategori cukup baik mengalami penurunan sebesar 22,22%,
sedangkan kategori tdak baik 0%, serta kategori sangat tidak baik menurun menjadi 0%.

Tabel 2. Penguasaan Konsep Siswa

Kriteria Ketercapaian Siklus 1 Siklus I1
Tuntas KKM 57.77778 % 84.44444 %
Belum Tuntas KKM 42.22222 % 15.55556 %
Rata-rata 77.33333 84.22222
Kategori Baik Baik

Tabel 2 menunjukan hasil observasi yang diperoleh dari penguasaan konsep siswa. Untuk
kategori tuntas KIKM mengalami peningkatan 26,66%. Sedangkan kategori belum tuntas KKM
mengalami penurunan menjadi 15,56%

Tabel 3. Aktivitas Mengajar Guru

Kriteria Ketercapaian Siklus 1 Siklus I1
Baik 72.221% 88.87 %
Cukup 22.222 % 11.13 %
Kurang 5.55 % -
Jumlah 100 % 100 %

Tabel 3 menunjukan hasil observasi yang diperoleh dari aktivitas mengajar guru. Untuk kategori
baik mengalami peningkatan sebesar 16,66%. Untuk kategori cukup mengalami penurunan
sebesar 11,09%. Sedangkan untuk kategori kurang mengalami penurunan menjadi 0%.

Hasil penelitian yang ditunjukan pada tabel 1 terkait data aktivitas siswa, pada siklus I kriteria
ketercapaian menunjukan sangat baik mengalami peningkatan sebasar 15.555553 % dari siklus 1
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sebanyak 6.666667 % dan siklus II sebanyak22.22222 %. Untuk kriteria ketercapaian baik mengalami
peningkatan 20 % dari siklus I didapatkan sebanyak 15.55556 % dan siklus II sebanyak 35.55556 %.
Untuk kriteria cukup baik juga mengalami peningkatan 22% dari siklus I didapatkan sebesar 64.44444 %
dan siklus II sebesar 42.22222 %. Sedangkan untuk kriteria ketercapaian tidak baik tidak mendapatkan
hasil konstan dari siklus I dan siklus II sebanyak 0 %. Kriteria ketercapian sangat tidak baik memperoleh
hasil yang berbeda yaitu mengalami penurunan sebanyak 13.33333 % dari siklus I dan II.

Tabel 2 terkait penguasaan konsep siswa terhadap materi IPA khususnya tata surya dijabarkan sebagai
berikut. dari tabel 2 menunjukan siswa yang memperoleh tuntas KKM mengalami kenaikan sebesar 26,6
% dari Siklus I sebanyak 57.77778 % dan siklus II sebanyak 84.44444 %. Sedangkan Siswa yang belum
tuntas KKM mengalami penurunan sebesar 26,6% dari siklus I mendapatkan sebanyak 42.22222 % dan
siklus II sebanyak 15.55556 %. Untuk rata-rata kelas mengalami kenaikan menjadi 84.22222 yang masuk
dalam kategori baik.

Tabel 3 menunjukan keaktifan guru dalam mengajar yang terjadi peningkatan pada siklus II untuk
kriteria ketercaian baik meningkat sebesar 16.649 % yang diperoleh pada siklus I sebesar 72.221% dan
siklus II sebesar 88.87 %. untuk kriteria ketercapaian cukup mengalami penurunan sebesar 11,098 % dari
siklus I sebesar 22.222 % dan siklus II sebesar 11.13 %. Sedangkan untuk kriteria kurang mengalami
penurunan sebesar 5.55 %.

Peningkatan penguasaan konsep pada siswa yang disajikan pada tabel 2, menunjukan bahwa
penguasaan konsep (Halim et al, 2017; Ramadani & Nana, 2020; Saharsa et al., 2018) mampu
ditingkatkan dengan metode Problem Based Learning (PBL) (Kurniawan et al., 2020; Nugraha, 2018;
Sadigin et al., 2017) dengan media simulasi phet(Ulfah, 2021) siswa MTsS Darul Hikmah Tawangsari
Tulungagung pada materi IPA yaitu tatasurya.

Hasil dari penelitian penguasaan konsep siswa yang dibelajarkan dengan Problem Based
Learning (PBL) dengan media simulasi phet yang dilakukan pada siswa kelas VII E MTsS Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung pengalami perubahan yang positif. Dapat dilihat pada saat
pembelajaran siswa memiliki rata-rata keaktifan pada siklus I sebesar 67.55556 yang masuk dalam
kategori cukup aktif dan dalamsiklus IT menjadi 78.66667 yang masuk dalam kategori aktif. Data
penguasaan konsep siswa menunjukan siswa mengalami kenaikan rata — rata penguasaan konsep,
dimulai dari siklus I sebesar 77.33 menjadi 84.22 pada siklus II. Guru juga menunjukan keaktifan
pada siklus II sehingga pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tebih terlihat pada siklus
ini.
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